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KEPUTUSAN
MENTERI FENDIDIKAN DAN XEBUDAYLAN
RUGFUBLIK INDONZESIA
No. 0558/0/1984
tentang

Pembukaan dan Penegerian Sckolsh

Menengal Unum Tingkat Atas

MENTERI FENDIDIRAN DA RKEBUDAYAAN,

a. bahwa berdasarkan Keputusan llenteri Fendidikan dan Kebudayszan
tanggal 22 Sesembor 1978 Mo. 0371/0/1978 *elah ditetapksn Su—
sunan Organisasi dan Tata Kerja Sekolah llenengah Unum Tingkat
Atas;

b bahwa untuk meningkstkan deya tampung sekolah menongah umum
tingkat atas negeri sesuzi dengan kobutuhah masyarakat yang
malkin meningkat, dipandang perlu :ﬁenetapkan pembulczan dan pe=—

negerian Sekolsh lenengah Unun Tingkat tas;

1. Keputusan Fresiden Fepublik Indoncgiz:
a. tanggal 22 Desember 1978 No. 0371/0/1978;
b, tanggal 30 Juni 1979 No. 0145/0/1979;
¢« tanggal 11 September 1980 N, 0222b/0/1980; =
d. tanggal 14 Haret 1983 No. 0172/0/1983 dan No. 0173/0/1983;

: Fersotujuan lienteri Negara Fendaysgunaan Aparatur Negara dalam

guratnya Nomor E—&T/I/L’JENPAN/“]O/&*} tanzgal 31 Okhober 1584;

MEHUTUS KADN:

e Mombuka Sekolsh lenengah Unum Tingkat Atas (SMA) Negeri;

b. licnogerikan SMA Swasta menjadi SHA Hegeri,

dibeberapa Propinsi sebagainana tersebut pada Lempiran I Keputus—
an ini. :
Kedudukan, tugas don fungei, susunan organisasi, dan tata kerja
SMA Nogeri tersebut pada diktuktus “Pertema™ diatur gesual der’rgan
ketontuan dalam Kepubusan Menteri Pendidikan dan Kebudaysan tang—
gal 22 Desember 1978 No. 0371/0/1978. |
Bagan Organisasi SHA Negeri fersebut pada dilkbum "Pertama" adalan

scbazaimana tersebut pada Lamviran II Keputusan ini.
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Nemugaskan kepade Kepala Kantor Wilayah Departemen Pen’' “iikan dan
Kebudayaaa di Propinsi yang bersangkutan untuk melaksanakan keten-
tuan fersebut pada diktun "Pertamat bagi sekolaﬂ yang berada di
wilayahnya.

Jiaya untuk keperluan pelaksansan Keputusan ini bagi masing-masing
sekolah di Propinsi yeng bersangkutan dibebankan pada mata anggaran
cebagaimana tersebud pada kolom 7 Lampiren I Keputusan ini deri Ang-
garan Pendapatan dan Jelanja Departemen Pendidikan dan Ketudayzan
tehun 1984/1985, dan untuk tahun~tahun selanjutnya pada mata anggar-
an yang sclaras dengan itu.

Dengan berlakunya Keputusan ini jumleh SMA Negeri di Indoncsia ada-
lah 1,216 (seribu dua ratus coan belas) bush terscbar di E‘:{ (dua
pulvh tujuh) Propinsi,

Hal=nal lain yang belun diatur dalam Keputusan ini skan diztur le-
bih lanjut dalam ketentugn tersendiri, i

Keputusan ini mulai berlalu pada tanggal ditetapkan dan berlaku
surut torhitung mulai tanggal 1 Juli 1964,

Ditetapkan di Jakarta
peda tanggal 20 November 1984

IENTERT FENDIDIKAN DAN KEDBUDA YAAN
B Tle Dy
Sckretaris Jenderal,

tatadae

Salinan Keputusan ini disampaikan SOE"P;L?FI'O WINJOPRASONTO
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SALIIM‘UJ \\_ODU.'busun ini dis ampull,—an kOpuda..

! 1. Sekretariat Negara,

i 24 Sekretariat Kabinet,

3» Bemua MNenteri Koordinator,

4+ Semua Menteri Negara,

2 5. Semua Menteri,

§ 6. Semua Menteri Muda, -

1+ Selretaris Jenderal Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

Us Inspektur Jenderal Departemen Pendidikan dan Kebudayasan,

9. Semua Direkitur Jonderal dalam lingkungan Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan,

§ 10¢ Xepala Badan Penelitian dan Pengembangan Fendidikan dan.etudayaan pada
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

1. Semua Sekretaris Itjen.,Ditjen, dan Badan Penelitisn dan Pengembangan Pendi-
dikan dan Kebudayaan dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

12, Semua Direktorat, Inspekturyi, Biro, Pusat, d.cun PN dalam lingkungan Depar—
temen Fendidikan dan Kebudayaan,

13+ Ditjen Iukum dan Perundang-undsngan Depsrtemen I(ehakiman,

144 Semua Kantor Wilaysh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di Projinsi,

15, Semua Gubernwr Kepala Daerzh Tingkat I,

16, Semua Koordinator Koordinasi Perguruan Tinggl Swasta,

17, Senua Univ/Inst/Sek.Tinggi/Akademi dalam lingk., Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan,

18, Badan Pemeriksa Kewangan,

=] 194 Ditjen.Angpgaran,

| 20, Ditjeno Pa‘jak,

I 21, Dit. Perhandaharaan Negara Ditjen.lnggaran Departemen ksuangan,

22. Semva Ko .wr Pertendsharaan Negars,

23. Badan Adninistrasi Kepegawaisn Negara,

24, Lenabag Administrasi Negara,

25+ Ketua DPR-RI,

2. Komisi IX DPR-RI,

27+ Yang bersanglutan untuk dipergunskan seperlunys.

[

Salinan sesuai dengan aslinya
A.ne Kepzla Bagizmn Penyusunan Rancangan Peraturan
Perundang-undangon Dopartemen Pendldilean dan Kebudayaan

'(epal sub Baglan Penggandaan
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